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Abstract

E-commerce technology enables efficient online transactions, providing customers with a convenient and efficient
purchasing experience. In terms of production, e-commerce information systems can be integrated with production
management, enabling monitoring of the production process, optimizing production efficiency and reducing the risk of
stock shortages. E-commerce technology also opens up opportunities for more sophisticated marketing strategies, as
MSMEs can utilize consumer data analysis, increasing customer appeal and ordering and sales. E-commerce
technology facilitates direct interaction between consumers, fostering closer relationships and improving customer
experience. The development of e-commerce technology has significantly increased the effectiveness and efficiency of
MSMEs specifically in the fiied chicken sector, enabling them to compete in the digital business era. The purpose of
this study is to develop an E-Commerce information system in the "Maju Makmur' Kalasan fiied chicken industry
center that manages MSMEs fiied chicken. The research method is a prototype model. This model starts from data
collection, system design and testing. The stages of the prototyping development model consist of: communication, rapid
planning, rapid modeling, construction, and delivery. The results of this study are a web-based system to optimize
consumer, production, and marketing processes in order to increase operational efficiency and market access through
an online platform.

Keywords- E-commerce, Business Optimization, Consumer Management, Production Efficiency, Digital Marketing

Intisari

Teknologi e-commerce memungkinkan transaksi online yang efisien, memberikan konsumen
pengalaman pembelian yang nyaman dan efisien. Dalam hal produksi, sistem informasi e-commerce dapat
diintegrasikan dengan manajemen produksi, memungkinkan pemantauan proses produksi sehingga
mengoptimalkan efisiensi produksi dan mengurangi risiko kekurangan stok. Teknologi e-commerce juga
membuka peluang strategi pemasaran yang lebih canggih, karena pelaku UMKM dapat memanfaatkan
analisis data konsumen, meningkatkan daya tarik konsumen dan pemesanan serta penjualan. Teknologi e-
commerce memfasilitasi interaksi langsung antara konsumen, membina hubungan yang lebih dekat dan
meningkatkan pengalaman konsumen. Perkembangan teknologi e-commerce secara signifikan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaku UMKM khusus di sektor ayam goreng, memungkinkan untuk
bersaing di era bisnis digital. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi E-Commerce
di sentra industri ayam goreng “Maju Makmur” Kalasan yang mengelola pelaku UMKM ayam goreng.
Metode penelitian ini adalah model prototype. Model ini dimulai dari pengumpulan data, desain sistem dan
pengujian. Tahapan model pengembangan prototyping terdiri atas: komunikasi, perencanaan cepat,
pemodelan cepat, kontruksi, dan penyerahan. Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem berbasis web untuk
mengoptimalkan proses konsumen, produksi, dan pemasaran agar terjadi peningkatan efisiensi operasional
dan akses pasar melalui platform online.

Kata Kunci— E-commerce, Optimalisasi Bisnis, Manajemen Konsumen, Efisiensi Produksi, Pemasaran Digital

1. PENDAHULUAN informasi e-commerce dapat diintegrasikan
dengan manajemen produksi, memungkinkan
Perkembangan teknologi e-commerce telah ~ pemantauan  proses  produksi, sehingga
secara signifikan mengoptimalkan proses  mengoptimalkan  efisiensi  produksi  dan
konsumen, produksi, dan pemasaran bagi  mengurangi risiko kekurangan stok. Teknologi
UMKM di berbagai sektor. Melalui platform e-  e-commerce juga membuka peluang strategi
commerce, UMKM dapat menjangkau basis = pemasaran yang lebih canggih, karena pelaku
konsumen yang lebih luas tanpa batasan =~ UMKM dapat memanfaatkan analisis data
geografis, memungkinkan untuk memasuki  konsumen untuk merancang kampanye
pasar lebih besar [1]. Dalam hal produksi, sistem
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pemasaran yang ditargetkan, meningkatkan
daya tarik konsumen dan penjualan [2].

Perkembangan  sistem  informasi  E-
Commerce menjadi penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era digital
karena berbagai alasan. Pertama, E-Commerce
menyediakan UMKM dengan akses ke pasar
global yang lebih luas [3]. Kedua, E-Commerce
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional[1]. Ketiga, E-Commerce
memungkinkan pengalaman konsumen yang
dipersonalisasi. Sistem e-commerce
menawarkan fitur interaksi langsung dan
kemampuan  analisis  data  konsumen,
memungkinkan pelaku UMKM menjalin
hubungan yang lebih dekat dengan konsumen,
meningkatkan visibilitas bisnis, dan lebih
memahami kebutuhan pasar [4].

Aspek wilayah geografis yang menjadi fokus
utama penelitian ini adalah area di mana
operator ayam goreng UMKM beroperasi.
Penelitian dapat membatasi dirinya pada
wilayah tertentu, seperti kota atau kabupaten
tertentu, untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih rinci tentang kondisi pasar dan kebutuhan
konsumen [5]. Jenis-jenis UKM yang menjadi
fokus utama dapat mencakup ukuran bisnis,
tingkat produksi, atau model bisnis [6].
Misalnya, penelitian berfokus pada UMKM
ayam goreng dengan skala produksi sedang atau
pada aktor yang mengadopsi model bisnis
waralaba [7]. Dengan membatasi fokus pada
aspek-aspek  tersebut, dapat memberikan
wawasan yang mendalam dan relevan tentang
tantangan/peluang yang dihadapi UMKM ayam
goreng mengelola proses konsumen, produksi,
dan pemasaran.

Pelaku UMKM ayam goreng Kalasan yang
tergabung dalam sentra industri “Maju
Makmur” berjumlah sebanyak 35 UMKM.
Sentra industri Maju Makmur diketuai oleh Ibnu
Nugroho. Pengolahan data konsumen, produksi
dan penjualan masih dilakukan secara manual.
Para pelaku UMKM kesulitan dalam
pengembangan usaha karena belum mengadopsi
teknologi e-commerce (konvensional).
Pengelola sentra industri kesulitan dalam
melakukan analisis untuk memberikan masukan
kepada para pelaku UMKM terkait akses pasar,
efisiensi produksi, dan layanan penjualan untuk
pasar yang luas.

Penelitian ini perlu dilakukan karena 4
alasan. Pertama, UMKM sering menghadapi
tantangan dalam mengadopsi dan

memanfaatkan teknologi E-Commerce. Kedua,
dengan adanya sistem informasi E-Commerce
UMKM diharapkan dapat mengatasi kendala
akses pasar, meningkatkan efisiensi produksi,
dan mengoptimalkan strategi pemasaran.
Ketiga, dapat membantu pelaku UMKM agar
tidak tertinggal dan dapat bersaing dengan
pelaku bisnis lainnya yang telah mengadopsi
teknologi E-Commerce. Keempat, membantu
pemangku kepentingan merancang kebijakan
yang mendukung perkembangan UMKM ayam
goreng Kalasan di era digital. Jika masalah ini
tidak diteliti, konsekuensinya para pelaku
UMKM memiliki keterbatasan inovasi dan
produktivitas operasional, sehingga kesulitan

menembus pasar global dan memenangi
persaingan dengan bisnis sejenis.
Pertanyaan risetnya adalah bagaimana

mengembangkan sistem informasi e-commerce
di UMKM ayam goreng yang terintegrasi dalam
wadah sentra industri untuk mengoptimalkan
proses konsumen, produksi, dan pemasaran
untuk meningkatkan efisiensi operasional?
Dapatkah sistem yang dihasilkan meningkatkan
akses pasar melalui platform online,
meningkatkan perluasan pasar dan kinerja
pelaku UMKM ayam goreng agar terjadi
kenaikan penjualan?

Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan sistem informasi E-Commerce
di UMKM ayam goreng untuk mengoptimalkan
proses konsumen, produksi, dan pemasaran
untuk meningkatkan efisiensi operasional;
meningkatkan akses pasar melalui platform
online; dan meningkatkan efisiensi operasional
pelaku UMKM. Manfaat yang akan diharapkan
adalah pelaku UMKM dapat merasakan
peningkatan akses pasar, memungkinkan
menjangkau konsumen dari berbagai lokasi;
membantu mengelola stok secara efisien,
meminimalkan risiko, dan meningkatkan
ketepatan produksi sesuai permintaan; pelaku
UMKM dapat mengimplementasikan strategi
pemasaran digital yang lebih terarah dan
memberikan manfaat  praktis berupa
peningkatan penjualan, efisiensi produksi, dan
efektivitas pemasaran.

2. METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu model pendekatan campuran, yang
menggabungkan  metode  kualitatif  dan
kuantitatif. Secara kualitatif berfokus kepada
fenomena pelaku UMKM terhadap penggunaan
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sistem informasi, perilaku konsumen terhadap
produk yang ditawarkan serta pola komunikasi
pelaku  UMKM dengan pengelola sentra
industri. Secara kuantitatif berfokus pada
jumlah konsumen, jumlah produk dan jumlah
penjualan setiap pelaku UMKM ayam goreng
Kalasan. Pendekatan ini  dipilih agar
menghasilkan pemahaman secara dalam
mengenai pengalaman dan persepsi pelaku
UMKM terhadap e-commerce melalui analisis
dokumen, wawancara dan observasi, serta untuk
mengukur  dampak e-commerce secara
kuantitatif melalui kuesioner. Penggunaan
metode campuran memberikan gambaran yang
lebih komprehensif dan valid tentang bagaimana
e-commerce dapat mengatasi tantangan dalam
aspek konsumen, produksi, dan pemasaran di
sentra industri ayam goreng Kalasan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
UMKM yang tergabung dalam sentra industri
ayam goreng Kalasan di Yogyakarta. Sampel
penelitian dipilih secara purposif dari populasi
tersebut, dengan kriteria pemilihan meliputi
UMKM vyang telah beroperasi minimal dua
tahun, aktif menggunakan teknologi e-
commerce dalam operasional mereka, dan

bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
Pemilihan sampel ini bertujuan untuk
memastikan  bahwa responden  memiliki

pengalaman dan pemahaman yang relevan
tentang penggunaan e-commerce dalam bisnis
mereka, sehingga data yang diperoleh dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan
akurat untuk pengembangan e-commerce
terhadap optimalisasi proses konsumen,
produksi, dan pemasaran.

Metode penyelesaian masalah atau metode
pengembangan sistem yang dipakai untuk
penelitian ini yaitu model prototype. Model ini
terdiri atas: communication, quick planning,
quick modelling, contruction, dan deployment.
Metode pengembangan sistem model prototipe
mengikuti pendekatan berulang di mana
prototipe awal dibuat, diuji, dan disempurnakan
sesuai masukan atau respon pengguna sampai
spesifikasi sistem tercapai [8]. Metode ini
dimulai dengan mengumpulkan persyaratan
pengguna atau pemangku kepentingan untuk
membangun prototipe pertama, memungkinkan
umpan balik konkret dan revisi selanjutnya
untuk mengatasi masalah dan memenuhi
kebutuhan yang berkembang [9]. Melalui siklus
iteratif ini, prototipe terus diperbarui,
meningkatkan fungsionalitas dan

menyelaraskan dengan persyaratan sistem akhir
[10]. Dengan melibatkan pengguna di awal
proses, kesalahan dapat diidentifikasi dan
diperbaiki segera, memastikan sistem akhir
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
pengguna, yang pada akhirnya mengarah ke
produk akhir yang lebih efektif dan ramah
pengguna.

Alur penelitian secara lengkap adalah: 1)
melakukan observasi ke seluruh pelaku UMKM
yang tergabung dalam sentra industri “Maju
Makmur” serta melakukan diskusi dengan
pemilik UMKM maupun pengurus inti sentra
industri  “Maju  Makmur”, 2) Identifikasi
masalah, perumusan masalah, menentukan
tujuan dan ruang lingkup, 3) Melakukan
interview dengan bapak Ibnu Nugroho selaku
ketua sentra industry ayam goreng Kalasan
Maju Makmur. Interview juga dilakukan kepada
beberapa pemilik UMKM (Agung Widyanto,
ibu Ita Purwaningsih, pak Karno, ibu Sastro, ibu
Sugiyanti), pembeli yang melakukan transaksi
langsung di pasar (ibu Sri Muryatun) dan
pembeli yang melakukan transaksi di tempat
usaha UMKM ayam goreng Kalasan (pak
Endrianto). Selanjutnya melakukan analisis
dokumen peningkatan kinerja UMKM melalui
membuktikan efektivitas teknologi dalam
penyelesaian masalah sehari-hari UMKM
terkait konsumen, produksi, pemesanan, dan
penjualan beberapa pelaku UMKM sebagai
sampel serta mencari literatur tambahan sebagai
bahan pendukung, 4) Melakukan kajian atau
analisis data yang sudah diperoleh, 5)
Pengembangan sistem dengan model prototype
sesuai dengan persyaratan (requirement). Pada
tahap ini dilakukan komunikasi yang intens
dengan pengelola sentra industri dan pemilik
UMKM. Hasil kajian dan perancangan sistem
disusun dengan melibatkan semua stakeholder
dan  mendapatkan  persetujuan  sebelum
dilakukan kontruksi sistem. Kontruksi sistem
dilakukan denan bahasa pemrograman PHP,
Javascrip, framework Laravel dan
menggunakan database MySQL. Setelah selesai
dilakukan pengujian secara komprehensif dan
selanjutnya didemokan di depan pemilik
UMKM dan pengurus sentra industri. Sistem
yang sudah fix disebarkan ke pengurus sentra
industri untuk dibagikan kepada para pemilik
UMKM. Apabila sistem sudah berjalan sesuai
kebutuhan, dilanjutkan pada kesimpulan dan
saran, namun jika belum maka akan diulangi
lagi untuk melakukan pengembangan sistem.

DOl : https://doi.org/10.21063/itif.2024.V12.2.120-130
Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

122



Alur penelitian secara lengkap dapat dilihat
pada gambar 1.
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‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Hasil penelitian disajikan secara sistematis
dan jelas untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang data dan temuan yang
diperoleh. Data dikumpulkan melalui berbagai
metode  seperti  wawancara  mendalam,
kuesioner, observasi, dan studi dokumentasi.
Tabel, grafik, dan diagram digunakan untuk
memvisualisasikan hasil penelitian secara
efektif, membantu dalam memahami pola dan
relasi pada tiap variabel penelitian. Hasil
penelitian mencakup analisis data demografis,
tingkat adopsi e-commerce, serta dampaknya
terhadap berbagai aspek bisnis seperti
manajemen  konsumen,  produksi, dan
pemasaran di sentra industri ayam goreng

Kalasan. Temuan-temuan utama diidentifikasi
dan diuraikan secara rinci untuk menunjukkan
bagaimana e-commerce telah mempengaruhi
operasi dan kinerja UMKM di sentra tersebut.
Berdasarkan hasil requirement disusunlah
model proses seperti terlihat pada gambar 2.

SI E-Commerce untuk Optimalisasi Proses Konsumen,
Produksi & Pemasaran bagi Pelaku UMKM
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Gambar 2. Model Proses

Untuk memenuhi apa yang telah ditentukan
pada model proses, disusunlah model data
seperti terlihat pada gambar 3.

Dtusaha Dtjnpro Dtdetpes Dtpesan

PK |idusaha PK |idinpro PK | iddetpes PK | idpesan
nmusaha nmjnpro o0 jmlpes POOH tglpesan
pemilik it spesifikasi hrgpes tglguna
alamat gambar FK1 |idjnpro carabayar
telp harga FK2 | idpesan distribusi
email jmlstok buktiDP
thmulai FK1 |idusaha stpesan

profile $ $ FK1 | idkon
5 b 9
? 2 2 Q

Dtpengguna Dtproduksi Dtdetjual Dtjual Konsumen
PK |idpeng | |PK |idprod PK | iddetjual PK | idjual PK | idkon
email tglprod jmljual oy tglival - BOH nmkon
nmuser jmlprod hrgjual jenisjual alkon
pasw ketprod FK1 |idjual ketjual telpkon
group FK1 |idjnpro FK2 |idjnpro ongkir emailkon
create FK1 |[idkon jnkon
update tgleatat
FK1 |idusaha nmuserkon
paskon

Gambar 3. Model Data

Berdasarkan model proses dan model data
dibangunlah sistem e-commerce bagi para
pelaku UMKM ayam goreng Kalasan untuk
dapat melakukan optimasi dalam beberapa hal
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yaitu konsumen, produksi dan pemasaran.
Landing page untuk sistem yang dibuat terlihat
pada gambar 4.

BARE

e - | Rp 85.000 Rp82.000 Rp 50.000 Rp25.000

Gambar 4. Tampilan Aplikasi

Pada bagian ini, seluruh usaha yang
tergabung pada sentra  industri  akan
ditampilkan. Pengguna (konsumen) dapat

mengklik icon usaha tersebut untuk melihat
berbagai hal terkait usaha atau UMKM yang
bersangkutan. Jenis produk yang ditawarkan
oleh UMKM ditampilkan juga lengkap dengan
harga tiap varian, jika dipilih maka akan masuk
ke proses masuk ke keranjang belanja seperti
gambar 5.

Ayam Goreng Kremes Utuh bu Ishartono
Ayam ukuran sedang, Lolapan Sambal

Rp 85.000

2,

Rp 80.000

Rp 50.000

Gambar 5. Pilihan Produk Belanja

Apabila dipilih Tambah ke Keranjang maka
pilihan tersebut akan disimpan pada keranjang
belanja. Jika sudah selesai bisa melanjutkan
dengan mengklik icon keranjang sehigga akan
ditampilkan seperti gambar 6.

Ayam Goreng Kalasan Bu Ishartono

Bhihat Teko
PRl Ayam Goreng Kremes
- Utuh bu Ishartono
D8y Ayam Goreng Kremes
W Potongan

o (][5 ween
v [[__]7) e

Rp135,000

Checkout

Gambar 6. Keranjang Belanja

Konsumen dapat melanjutkan dengan
mengklik checkout sebagai persetujuan belanja,
sehingga konsumen harus mengisikan identitas
dan dilanjutkan dengan mengklik tombol
Lanjutkan Pesanan seperti gambar 7.

Gambar 7. Proses Pemesanan

Proses seperti gambar 7 adalah proses
pemesanan dan pengelolaan konsumen yang
dapat memberikan dampak efektif dan efisien
bagi pelaku UMKM dan pengelola sentra
indusri ayam goreng Kalasan. Setelah dilakukan
konfirmasi pemesanan maka proses transaksi
pemesanan selesai.

Berdasarkan model proses seperti terlihat
pada gambar 2 bahwa sistem ini bisa digunakan
oleh beberapa aktor yaitu: admin sentra, pemilik
usaha, konsumen, dan pengurus sentra. Bagi
pengguna sistem telah diberikan hak akses
masing-masing untuk dapat menggunakan
sistem. Tampilan untuk proses login dari setiap
aktor yang akan masuk ke sistem terlihat pada

gambar 8.
S

SIEOKPROP

Masuk

ponijern1992@gmail.com

Gambar 8. Login Aplikasi
Ada dua komponen yang perlu dimasukkan
yaitu user name dan password. Proses
selanjutnya adalah masuk ke dashboard sesuai
hak akses dari tiap aktor apabila user name dan
password sesuai seperti gambar 9.
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Gambar 9. Dashboard Pelaku UMKM

Pada dashboard seperti terlihat pada gambar
9, pelaku UMKM dapat melakukan pengelolaan
data seperti produk, konsumen, pemesanan,
produksi, penjualan dan melihat laporan, baik
yang detail maupun yang tersaring.

3.2 Pembahasan

Inovasi e-commerce yang dilakukan pada
sentra industri ayam goreng Kalasan menyoroti
langkah-langkah yang diambil UMKM untuk
mengadopsi dan mengintegrasikan e-commerce
ke operasional bisnisnya. Optimalisasi yang
ingin dicapai melalui penggunaan e-commerce
mencakup manajemen konsumen, manajemen
produksi, dan perluasan jangkauan pasar.

1. Aspek Proses Konsumen

Pendekatan yang berpusat pada konsumen
ini memungkinkan UMKM ayam goreng
Kalasan untuk menyempurnakan strategi
pemasaran, menyampaikan pesan  yang
dipersonalisasi kepada audiens target untuk
meningkatkan keterlibatan dan meningkatkan
potensi penjualan [11]. Dengan mengalokasikan
sumber daya secara efisien berdasarkan
wawasan konsumen, UMKM ayam goreng
Kalasan dapat fokus pada pengembangan
produk dan kampanye dengan probabilitas
keberhasilan, pada akhimya meningkatkan
kepuasan konsumen, loyalitas, dan daya saing di
pasar [12]. Oleh karena itu, dengan
memprioritaskan respons cepat, solusi efektif,
dan kemajuan teknologi dalam layanan
konsumen, perusahaan tidak hanya dapat
mengurangi frustrasi konsumen tetapi juga
menumbuhkan kepercayaan, loyalitas, dan
rekomendasi dari mulut ke mulut yang positif,
yang mengarah pada peningkatan retensi
konsumen dan kesuksesan bisnis secara
keseluruhan.

Pengelolaan konsumen dari sistem yang
dikembangkan disajikan pada form dan bisa
dimonitor seperti terlihat pada gambar 10.

A Konsumen

#  NamaKonsumen Alamot Konsumen Telp Konsumen Email Konsumen Jonis Konsumen

1 DoniicoksonoProkosa L. Loksa Adisuipto K 78 No.54 Yogyokarta doniwpggmalcom Umum

2 febroho 1L Fiyungon o 2 Yogyokarta febrnorozogignailcom  Umum

3 Suyontono L LoksdaAdisciptoNo.54 Yogyokarta suonoroggnaicom  Umum

Gambar 10 .Pengelolaan Konsumen

2. Aspek Proses Produksi

Proses produksi di UMKM ayam goreng
Kalasan secara signifikan meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan
memastikan konsistensi produk, sehingga
meningkatkan daya saing dan kapasitas
produksi. Kontrol kualitas yang ketat di pusat
industri ayam goreng Kalasan sangat penting
untuk memastikan konsistensi produk, yang
secara langsung mempengaruhi kepuasan dan
loyalitas konsumen. Konsistensi ini tidak hanya
memenuhi harapan konsumen tetapi juga
membangun kepercayaan, yang penting untuk
menjaga daya saing. Selain itu, reputasi yang
kuat dapat menyebabkan peningkatan loyalitas
konsumen, karena konsumen lebih cenderung
kembali ke merek yang secara konsisten
memberikan produk berkualitas tinggi [13].

Proses produksi dilakukan  dengan
memperhatikan  stok dari  produk dan
pemesanan. Stok produk bisa dimonitoring
seperti terlihat pada gambar 11.

A Frocik . Ayam oreng Klasan Bulsharono

stok Harga

» oo @E
7 oo GE
» o @E

Gambar 11. Penglolaan Produk

Untuk memastikan jumlah  produksi
terlebih dahulu melihat pesanan yang masuk
seperti terlihat pada gambar 12.

A Pemesanan + Ayam GorengKalasan Bu shartono

# Nopesan Tanggal Pesan Tanggal Digunakan Konsumen Status Pesan

Pesan ¢ En

05 Soptember 2024 FebrinaRoza Posan % En

+62167284259
Kiim E

1 #202410270040006 27 Oktober 2024 30 Oktober 2024 Dani

2 #202409040040014 04 September 2024

3 #20240903004003 03September 2024 04 Soptember 2024

Gambar 12. Pengelolaan Pemesanan
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Status pemesanan menjadi  penting
diperhatikan oleh pelaku UMKM dalam layanan
pada konsumen. Apabila status pesanan adalah
Pesan, bisa dilakukan untuk proses perbaikan
melalui tombol Sunting dan proses pengiriman
dengan mengklik tombol Lihat dilanjutkan
tombol Kirim Sekarang seperti terlihat pada
gambar 13.

#  Pomesanon » Ayam. PR w0 Gt #303CTI0A00N

#202410270040016

Gambar 13. Lihat Pesanan

Saat mengklik tombol Kirim Sekarang
maka akan disajikan kotak dialog seperti terlihat
pada gambar 14.

Perhatian
Anda yakin ingin memproses pesanan ini?

L= ) (=]

Gambar 14. Kotak dialog konfirmasi pengiriman

Apabila dipilih tombol Ya, maka proses
pengiriman ditindaklanjuti sehingga jumlah stok
juga akan otomatis berubah, status yang tadinya
Pesan otomatis berubah menjadi Kirim.
Pengelolaan produksi dilakukan secara lebih
efisien dengan menggunakan form seperti
terlihat pada gambar 15.

# . Produisi » Ayam GorengKalasan Bulshartono

# Tanggal NamaProduk JumiohProduksi Keterangan

| OASepemba X R yomgacamUuh 20 Borong Dagongon diosar

2 04 September 2024 B yomGoreng omes i bulsttono 10 Memenuhi pesanan poanggan

3 OASepembor 2024 @ jyom Gorng s otongan 10 Memenuhi pesanan penggon

04 September 2024 yom Gorng omesUchbu Khatono 20 8arong Dagangon diPosar

Gambar 15. Pengelolaan Produksi

Untuk mengisikan data produksi dapat
dilakukan dengan mengklik tombol Buat
sehingga akan ditampilkan seperti gambar 16.

& Produksi » Ayam hortono  Buat Produksi

Buat Produksi

Jumich
NamaProduk Produksi  Keterangan

Ayam Gor

mes U bukihartono -
filhproc 1 -
| +Tambahprocuk |

10 Memenuhipesanan pelanggan

Gambar 16. Pengisian Data Produksi

Nama produk dipilih pada kotak pilihan yang
sudah disediakan, isikan berapa jumlah produksi
dan keterangannya. Setelah selesai mengisi,
lanjutkan dengan mengklik tombol Tambah
produk jika mau ditambhkan produk yang akan
diproduksi atau tombol Submit jika sudah
selesai dan Kembali ke tampilan sebelumnya.

3. Aspek Proses Pemasaran

Pemasaran  digital secara signifikan
meningkatkan visibilitas dan lalu lintas situs
UMKM di industri ayam goreng di Kalasan.
Penelitian  menunjukkan bahwa  strategi
pemasaran digital yang efektif, mengarah pada
peningkatan kesadaran merek dan akuisisi
konsumen di luar pasar local [14]. Misalnya,
UMKM yang mengadopsi pemasaran digital
dapat menganalisis perilaku konsumen dan
menargetkan pasar baru, yang sangat penting
untuk pertumbuhan dan keberlanjutan di era
digital [15]. Namun, banyak UMKM masih
kurang memanfaatkan platform  digital,
menunjukkan perlunya peningkatan literasi dan
pelatihan pemasaran digital [16]. Sementara
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital saja mungkin tidak secara
langsung meningkatkan kinerja, ini
memfasilitasi  strategi  kelincahan  yang
berdampak positif pada kinerja UMKM [17].

Aspek pemasaran yang bisa dioptimalisasi
dari sistem yang dikembangkan tersaji seperti
terlihat pada gambar 4 sampai gambar 7 yang
memudahkan konsumen dalam melihat pelaku
UMKM dan produk yang ditawarkan. Selain
layanan langsung yang bisa diakses konsumen
aspek pemasaran bisa juga diwujudkan dalam
bentuk layanan langsung ditempat melalui
pengelolaan penjualan seperti terlihat pada
gambar 17.
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#  Penjuolon » Ayam Goreng Kalosan Bu shartono

#  Nodual Tanggal Jual

1 #202410270040012 27 Oktober 2024

gL
anggon osar (=[]
w

2 #20240804004000 04 Soptember 2024

3 #202408040040000 04 Soptember 2024

Gambar 17. Pengelolaan Penjualan

Data penjualan dapat dimasukkan dengan
cara mengklik tombol +Buat, sehingga
ditampilkan form seperti terlihat pada gambar
18.

- Perjusian - Ayom Goreng Kakosan Bu ehartono - Buat Penjualan

Konsumen Buat Penjualan

item Penjualan

Nomaprodus Surmion

[ —

Tora

==
Gambar 18. Pengisian Data Penjualan

Pada bagian pengisian data penjualan ini
ada beberapa bagian yang perlu diisi yaitu data
konsumen (jika jenis kosumen adalah Umum
atau Reseller), item penjualan, dan ongkos
kirim. Apabila selesai mengisi item penjualan
akhiri dengan mengklik tombol Buat Penjualan.
Berdasarkan seluruh proses pengelolaan yang
dilakukan dari sisi pemilik usaha UMKM, maka
dihasilkan output yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan diantaranya rekapitulasi
konsumen seperti terlihat pada gambar 19.

A Fokoptuios

Konsumen

Jurmiah Menurut Jenis Konsumen
Tahun Total Konsumen

PelangganPosar

Total 1

Gambear 19. Output Rekapitulasi Konsumen

Pemilik usaha juga disediakan output untuk
melihat rekapitulasi pemesanan yang terjadi dari
waktu ke waktu seperti terlihat pada gambar 20.

A Rekopitulosi

Pomesanan

Nioi Transaksi Pemesanan

Langsung ik

1350000

Gambar 20. Output Rekapitulasi Pemesanan

Output yang tidak kalah penting untuk
melihat kinerja pelaku usaha UMKM ayam
goreng Kalasan adalah rekapitulasi penjualan
seperti terlihat pada gambar 21.

Penjuaian

| vsa

-]

Nici Penjualan Menuru Jenis Penjualan
Tohun i Penjuskan Seluruhnya

Polanggan Pasar
570000

4 570000

Gambear 21. Output Rekapitulasi Penjualan

Sebagai pengurus induk organisasi ayam
goreng Kalasan, pengurus sentra indusri ayam
goreng Kalasan disediakan hak akses yang lebih
banyak mengkonsumsi laporan terkait aktivitas
tiap pelaku UMKM tentang operasionalnya.
Tampilan akses untuk pengelola sentra industri
terlihat pada gambar 22.

Gambar 22. Dashboard Pengelola

Ada satu peran penting pengurus sentra
industri ayam goreng Kalasan yaitu mengelola
anggota yang terhimpun dalam sentra industri
“Maju Makmur” seperti terlihat pada gambar
23.
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Gambar 23. Pengelolaan Usaha

Admin sentra industri ‘“Maju Makmur”
diberi hak penuh terhadap sistem e-commerce
yang dibuat dengan dashboard seperti terlihat
pada gambar 24.
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Gambar 24. Dashboard Admin

Pada dashboard admin ada halaman yang
dapat menetapkan setelah terhadap aplikasi,
halaman untk menetapkan pengguna seperti
terlihat pada gambar 25.

noles
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Gambar 25. Pengelolaan Pengguna

Untuk mengukur tingkat penerimaan dari
berbagai pihak dilakukan pengujian dengan
metode alfa test yang melibakan sebanyak 40
responden yang terdiri atas 12 orang konsumen,
3 orang pengelola, 20 orang pemilik usaha
(UMKM), dan 5 orang masyarakat umum. Para
responden diminta untuk menggunakan sistem
yang didampingi oleh pengembang. Setelah
selesai menggunakan sistem, para responden
diberikan form kuesioner yang memiliki 5
pertanyaan dan 4 alternatif jawaban yaitu
SS=Sangat Setuju, S=Setuju, KS=Kurang
Setuju, dan TS=Tidak Setuju. Hasil rekapitulasi
semua responden disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil kuesioner penerimaan sistem

Pilihan Jawaban

S KS

No Pernyataan

SS TS

Aplikasi menarik
1 dan mudah
digunakan

17,5%  55,0% 20,0%  7,5%

Pengembangan
sistem
membutuhkan
komitmen
pimpinan

25,0% 50,0% 17,5%  7,5%

Sistem e-
commerce yang
dihasilkan dapat
mengoptimalkan
pengelolaan
konsumen

27,5% 42,5% 15,0% 12,5%

Sistem e-
commerce yang
dihasilkan dapat
mengoptimalkan
pengelolaan
produksi

20,0% 52,5% 17,5% 10,0%

Sistem e-
commerce yang
dihasilkan dapat
mengoptimalkan
perluasan
pemasaran

22,5% 45,0% 17,5% 15,0%

Berdasarkan  penggabungan  jawaban
positif (SS+S) dan jawaban negatif (KS+TS)
terlihat bahwa tingkat penerimaan yang
mengarah kepada jawaban positif jauh lebih
besar dari yang negatif yang berarti sistem dapat
diterima untuk masing-masing pengguna.
Aspek pengelolaan konsumen, pengelolan
produksi, dan aspek pemasaran menjadi hal
yang penting yang menjadikan sistem e-
commerce yang dikembangkan menjadi
alternatif untuk mengatasi masalah yang selama
ini menjadi kendala pengelola sentra industri
ayam goreng Kalasan dalam mengintegrasikan
semua operasional pelaku UMKM yang

tergabung dalam sentra industri “Maju

Makmur”.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Pengembangan sistem informasi e-

commerce bagi pelaku UMKM ayam goreng
Kalasan di bawah naungan sentra industri “Maju
Makmur” memerlukan komitmen dari seluruh
pemilik UMKM untuk melakukan perbaikan
pengelolaan data konsumen, pemantauan dan
validasi pesanan, perencanaan produksi yang
baik dan leyanan penjualan yang cepat sehingga
dapat meningkatkan efisiensi operasional.
Sistem dengan platform online yang dihasilkan
mampu memperluas informasi bagi pelaku
UMKM kepada konsumen sehingga mampu
meningkatkan penjualan karena konsumen lebih
leluasa mengakses sistem untuk melakukan
pemesanan sehingga memperkokoh hubungan
dengan konsumen serta terjadi peningkatan
kinerja UMKM  melalui  membuktikan
efektivitas teknologi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari UMKM terkait manajemen
konsumen, produksi, dan pemasaran.

DOl : https://doi.org/10.21063/itif.2024.V12.2.120-130
Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)

128



Rekomendasi ke depan yaitu perbaikan
platform e-commerce berdasarkan feedback
pengguna, pelatihan intensif bagi pemangku
kepentingan UMKM mengenai penggunaan
teknologi digital, dan upaya berkelanjutan untuk
mengukur dampak jangka panjang e-commerce
terhadap kinerja bisnis, pengembangan sistem
untuk platform mobile/android dll.
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